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ABSTRAK 

 
Pemantauan kesehatan pasien jarak jauh untuk menjelaskan kondisi kesehatan pasien telah 

mendorong manusia untuk membuat sistem pemantauan kesehatan berbasis IoT (Internet Of Things). 

Pemantauan dirasa penting untuk pasien yang berbaring di kasur dan tidak bergerak dalam jangka 

waktu yang lama, karena kondisi tersebut dapat menimbulkan ulkus dekubitus. Untuk mencegah 

masalah tersebut digunakan matras pereduksi dekubitus yang mengubah titik tumpu pada kulit secara 

berkala. Ada kondisi saat matras mengalami malafungsi, dan matras tidak lagi mengubah titik tumpu 

pada kulit secara berkala. Untuk itu perlu adanya pemantauan tekanan kantung udara matras sehingga 

kondisi tersebut bisa diatasi. Raspberry Pi 3 menjalankan simulasi perubahan siklus tekanan kantung 

udara pada matras secara periodik. Data simulasi tersebut akan dikirimkan ke server menggunakan 

modul GPS/GPRS SIM868 dan akan disimpan dalam database. Lokasi alat dapat diketahui dengan 

menggunakan modul GPS yang terintegrasi dalam modul GPS/GPRS SIM868. Dalam halaman web 

ditampilkan simulasi kembang kempis kantung udara matras yang diindikasikan dengan warna. Modul 

GPS/GPRS SIM868 dapat berkomunikasi dengan Raspberry Pi dan dapat mengirimkan data simulasi 

perubahan siklus tekanan udara pada matras. Pengujian tampilan halaman web dengan siklus simulasi 

kembang kempis kantung udara dengan indikasi perubahan warna pada matras sudah sesuai dengan 

data simulasi tekanan kantung udara yang dikirimkan dari Raspberry Pi ke database. 

 

Kata kunci: Dekubitus, Matras, Modul GPS/GPRS, Web Server 

 

 

ABSTRACT 

 
 Remote patient health monitoring to explain how the patient's health condition has 

encouraged humans to create an IoT (Internet of Things) based health monitoring system. Monitoring 

is considered important for patients who lie in bed and do not move for long periods of time, because 

these conditions can cause ulkus decubitus. To prevent this problem, pressure-reducing mattresses are 

used to periodically change the fulcrum of the skin. But there are conditions when the mattress is 

malfunctioning, so the mattress no longer changes the fulcrum of the skin on a regular basis. For this 

reason, it is necessary to monitor the pressure of the air sacs of the mattress so that the condition can 

be overcome. Raspberry Pi 3 simulates changes in the cycle of air bag pressure on the mattress 

periodically. The simulation data will be sent to the server using the SIM868 GPS/GPRS module and 

will be stored in the database. The location of the device can be determined using the GPS module 

integrated in the SIM868 GPS/GPRS module. The web page displays a simulation of the inflation of 

the mattress air bag which is indicated by color. The SIM868 GPS/GPRS module can communicate 

with the Raspberry Pi and can transmit simulated data on changes in the air pressure cycle on the 
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mattress. Testing the appearance of a web page with a simulation cycle of the air bag deflating with 

an indication of the color change on the mat is in accordance with the air bag pressure simulation 

data sent from the Raspberry Pi to the database. 

 

 

Keywords: Decubitus, Mattress, GPS/GPRS Module, Web Server 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi senantiasa 

mengalami peningkatan pesat pada 

pemanfaatannya. Salah satu yang 

menjadi sorotan adalah penggunaan 

teknologi informasi dalam bidang 

kesehatan. 

Pemantauan data kesehatan saat 

ini dilakukan secara langsung di rumah 

sakit oleh tim medis. Salah satu kondisi 

pasien yang butuh pemantauan adalah 

pasien dekubitus. Untuk mencegah 

masalah tersebut saat ini digunakan 

matras pereduksi dekubitus yang 

mengubah titik tumpu pada kulit secara 

berkala. Namun ada kondisi saat matras 

mengalami malafungsi dan tidak 

diketahui oleh paramedis, sehingga 

matras tidak lagi mengubah titik tumpu 

pada kulit secara berkala dan dapat 

menyebabkan timbulnya ulkus 

dekubitus. Untuk itu perlu adanya 

pemantauan tekanan kantung udara 

matras sehingga kondisi tersebut bisa 

diatasi dan pasien terhindar dari resiko 

ulkus dekubitus. 

Seiring dengan kemajuan 

teknologi yang serba mudah dan praktis 

dengan memanfaatkan internet dapat 

dibuat sistem simulasi untuk memonitor 

perubahan tekanan kantung udara matras 

pereduksi dekubitus secara real-time dan 

jarak jauh. Parameter tekanan kantung 

udara dan waktu menjadi hal penting 

untuk membantu paramedis dalam 

memonitor pasien dekubitus. Karena 

jika terjadi malafungsi, maka paramedis 

dapat langsung bertindak dengan 

memindahkan posisi pasien secara 

manual. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Raspberry Pi 3Model B[4] 

Raspberry Pi Raspberry Pi 

adalah salah satu platform mini PC yang 

berfungsi sebagai komputer untuk 

memproses data yang diterima. 

 
Gambar 1. Bentuk Fisik 

Raspberry Pi 3 Model B 

 

Tabel 1. Spesifikasi Board 

Raspberry Pi 3 Model B 

Chip 

Mikrokontroler 

Broadcom 

BCM2837 64bit 

CPU 

Kecepatan 

Prosesor 

1.2 GHz 

Tegangan Input 

(USB Type-B) 

5 Volt (2.5A) 

Port USB 4x USB 2.0 

ports 

Penyimpanan Menggunakan 

Micro SD 

SDRAM  1GB LPDDR2  

Dimensi 85 mm x 56 mm 

Temperatur 

Operasi 

0-50 oC suhu 

sekitar 
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Raspberry Pi akan menggunakan 

koneksi serial UART untuk dapat 

berkomunikasi dengan modul GSM / 

GPRS SIM868. Koneksi serial 

menggunakan baudrate 115200 bps 

dengan pin 8 (TDX) sebagai pengirim 

dan pin 10 sebagai penerima (RXD). 

Bentuk fisik dari Raspberry Pi 3 Model 

B dapat dilihat pada Gambar 1. 

Spesifikasi Raspberry Pi 3 Model B 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

B. GSM/GPRS/GNSS HAT 

SIM868[6] 

SIM868 merupakan modul 

GPS/GPRS quad-band yang 

menggabungkan teknologi GNSS untuk 

navigasi satelit. Modul ini memiliki 3 

buah fitur yaitu untuk bluetooth, GPS 

dan juga GPRS. Bluetooth digunakan 

untuk transfer data dengan perangkat 

lain. GPS digunakan untuk mengetahui 

lokasi alat. GPRS digunakan untuk 

menghubungkan mikrokontroler dengan 

jaringan internet, sehingga 

memungkinkan untuk mengirim data 

melalui jaringan internet. Koneksi serial 

UART digunakan untuk dapat 

berkomunikasi dengan Raspberry Pi. 

Modul GSM/GPRS SIM868 termasuk 

dalam GPRS kelas B, yang berarti 

modul dapat menggunakan service 

GPRS dan GSM secara bersamaan 

dengan interferensi terhadap GPRS oleh 

GSM. GPRS akan terhenti saat 

menerima telepon / SMS dan akan 

terhubung lagi saat service GSM telah 

selesai. Gambar fisik modul dapat 

dilihat pada Gambar 2 dan tabel 

spesifikasi pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Spesifikasi GSM/GPRS/GNSS 

HAT SIM868 

Kecepatan 

downlink dan 

uplink 

Maksimum 85,6 

kbps 

Tegangan Operasi 5V 

Dimensi 30,2 mm x 65 mm 

Temperatur 

Operasi 

-40 oC - 50 oC 

suhu sekitar 

 

C. Protokol Komunikasi[7] 

Protokol adalah sistem peraturan 

yang memungkinkan terjadinya 

hubungan, komunikasi dan perpindahan 

data antara dua perangkat atau lebih. 

Protokol dapat diterapkan pada 

perangkat keras dan perangkat lunak. 

Protokol di standarisasi oleh 

Internasional Standard Organization 

(ISO). 

Open System Interconnection 

(OSI) merupakan standar komunikasi 

yang diterapkan untuk jaringan 

komputer. Standar ini digunakan untuk 

menentukan aturan sehingga seluruh alat 

komunikasi bisa saling terkoneksi 

melalui jaringan internet. Dalam model 

OSI terdapat 7 layer. Ketujuh lapisan 

OSI layer tersebut adalah: 

a. Application Layer bertanggung 

jawab atas antarmuka user dengan 

jaringan. 

b. Presentation Layer bertanggung 

jawab dalam mengkodekan dan 

konversi data dari application layer, 

serta memastikan semua data yang 

berasal dari application layer dapat 

dibaca pada sistem lainnya. 

c. Session Layer bertugas untuk 

membangun dan memelihara 

hubungan antara dua koneksi. 

 
Gambar 2. Bentuk Fisik 

GSM/GPRS/GNSS HAT SIM868 
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d. Transport Layer memastikan 

komunikasi dari ujung ke ujung 

terjadi. 

e. Network Layer menghubungkan 

segmen-segmen pada jaringan agar 

dapat saling berhubungan. 

f.    Datalink Layer menyediakan link 

untuk data dan menghubungkan 

titik ke titik secara langsung. 

g. Physical Layer bertugas untuk 

mengirimkan dan menerima data 

mentah pada media fisik. 

Salah satu jenis protokol 

komunikasi adalah HTTP (Hyper Text 

Transfer Protocol). HTTP dipergunakan 

untuk mengirim dokumen dalam World 

Wide Web. HTTP adalah sebuah 

protokol untuk meminta/menjawab 

antara client dan server. Sebuah client 

HTTP seperti web browser, biasanya 

memulai permintaan kepada host dengan 

membuat hubungan TCP/IP. Sebuah 

server HTTP tersebut menunggu client 

mengirim kode permintaan (request), 

seperti “GET /HTTP/1.1”. Begitu kode 

permintaan tersebut diterima, server 

mengirim kembali kode jawaban, seperti 

“200 OK”, dan sebuah pesan yang 

diminta, atau sebuah pesan eror atau 

pesan lainya. HTTP mendefinisikan 

beberapa metode (Request Method) yang 

mengindikasikan aksi yang diinginkan 

untuk dijalankan pada resource yang 

teridentifikasi, yaitu: 

a. GET untuk meminta sebuah 

respons dari resource yang 

spesifik. Sejauh ini metode GET 

merupakan metode yang paling 

sering digunakan. 

b. HEAD untuk meminta respons 

identik ke suatu yang menanggapi 

permintaan GET, tetapi tanpa 

response body. Hal ini berguna 

untuk menerima meta-information 

yang ditulis pada header tanpa 

harus mengirim seluruh content. 

c. POST untuk mengirim data (dari 

form HTML) ke resource yang 

teridentifikasi. Data tersebut 

dimasukkan ke dalam body dari 

request. 

d. DELETE untuk menghapus 

resource yang spesifik (jarang 

diimplementasikan). 

e. TRACE untuk mengirimkan 

kembali request yang diterima, 

sehingga client dapat melihat apa 

yang sedang ditambahkan atau 

diubah pada request oleh server. 

D. Hypertext Markup Language 

(HTML)[1] 

HyperText Markup 

Language (HTML) adalah sebuah 

bahasa markup yang digunakan untuk 

membuat sebuah halaman web, 

menampilkan berbagai informasi di 

dalam sebuah penjelajah web internet 

dan format hypertext sederhana yang 

ditulis ke dalam berkas format ASCII 

agar dapat menghasilkan tampilan 

wujud yang terintegrasi. Dengan kata 

lain, berkas yang dibuat dalam 

perangkat lunak pengolah kata dan 

disimpan ke dalam format ASCII 

normal sehingga menjadi home 

page dengan perintah-perintah HTML. 

HTML adalah sebuah standar yang 

digunakan secara luas untuk 

menampilkan halaman web. HTML saat 

ini merupakan standar internet yang 

didefinisikan dan dikendalikan 

penggunaannya oleh World Wide Web 

Consortium (W3C).  

E. JavaScript[3] 

JavaScript adalah suatu bahasa 

skrip yang didasarkan pada konsep 

pemrograman berbasis prototipe. Bahasa 

ini digunakan untuk menyediakan akses 

skrip untuk objek yang dibenamkan di 

aplikasi lain. JavaScript diadopsi dari 
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bahasa C/C++ yang dikembangkan 

menjadi bahasa pemrograman web 

client-side. JavaScript didesain untuk 

dapat bekerja sama dengan HTML 

untuk membuat web page yang 

interaktif, beranimasi dan memiliki 

visual effect yang dinamis. Kode dari 

JavaScript harus diapit oleh tag <script 

language=”Javascript”> dan diakhiri 

dengan tag </script>. 

F. Global Positioning System 

(GPS)[8] 

GPS (Global Positioning System) 

adalah sistem satelit navigasi dan 

penentuan posisi yang dimiliki dan 

dikelola oleh Amerika Serikat. Sistem 

ini didesain untuk memberikan posisi 

dan kecepatan tiga-dimensi serta 

informasi mengenai waktu, secara 

kontinu di seluruh dunia tanpa 

bergantung waktu dan cuaca, bagi 

banyak orang secara simultan. GPS 

dapat memberikan informasi posisi 

dengan ketelitian bervariasi dari 

beberapa milimeter (orde nol) sampai 

dengan puluhan meter. NAVSTAR GPS 

(Navigation Satellite Timing and 

Ranging Global Positioning System) 

adalah nama asli dari Sistem GPS, yang 

mempunyai tiga segmen yaitu: satelit 

(Space Segment), pengendali (Control 

Segment), dan penerima/pengguna (User 

Segment).  

Cara kerja GPS adalah 

Teknologi GPS memerlukan 24 satelit 

buatan (mengorbit pada ketinggian 

20.200 km), yang disebut juga space 

segment agar semua titik di permukaan 

bumi dapat terpantau. Gambar 3 

menggambarkan 6 bidang orbit satelit 

yang masing-masing bidang berjarak 60o 

(6 bidang agar memenuhi 360o), dan tiap 

bidang orbit terdapat 4 satelit. Dengan 

susunan seperti ini, diharapkan semua 

titik di permukaan bumi dapat dipantau 

oleh 5-10 satelit dalam waktu bersamaan 

sehingga dapat menyediakan data dan 

informasi yang sangat akurat. 

 

G. MySQL[2] 

MySQL merupakan salah satu 

jenis database server, MySQL 

menggunakan bahasa SQL (Structured 

Query Language) sebagai dasar untuk 

mengakses database. MySQL bersifat 

open source dan bisa digunakan pada 

berbagai platform. 

Pada MySQL digunakan istilah 

tabel, baris, dan kolom karena MySQL 

termasuk jenis RDBMS (Relational 

Database Management System). Dalam 

MySQL terdapat sebuah database yang 

mengandung satu atau sejumlah tabel. 

Tabel terdiri atas sejumlah kolom dan 

setiap kolom mengandung satu atau 

beberapa baris. 

METODE PENELITIAN 

 Pada bagian ini akan dibahas 

mengenai perancangan dan pembuatan 

sistem. Secara garis besar perancangan 

Sistem Pengiriman Data dan Tampilan 

Simulasi Dinamika Perubahan Tekanan 

Udara Matras Dekubitus dan Titik 

Lokasi Alat Memanfaatkan Web Server 

terbagi menjadi perancangan web dan 

perancangan perangkat lunak. Diagram 

blok alat dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 3. Bidang Orbit Satelit 
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Raspberry Pi berfungsi sebagai chip 

utama untuk mengatur keseluruhan kerja 

sistem. Power Supply akan terhubung 

langsung ke Raspberry Pi. Modul 

GPS/GPRS SIM868 terhubung dengan 

Raspberry Pi dengan komunikasi serial. 

Pada Raspberry Pi akan dibuat data 

simulasi tekanan udara pada matras 

dekubitus. Data simulasi dibuat 

berdasarkan siklus perubahan tekanan 

dari sensor tekanan udara pada matras 

yang mengacu pada penelitian “Monitor 

Tekanan dan Kebocoran Udara pada 

Matras Pereduksi Dekubitus Berbasis 

Raspberry Pi”[8]. Keluaran data 

simulasi tersebut kemudian dikirimkan 

ke modul GPS/GPRS SIM868 dengan 

komunikasi serial UART. Pengiriman 

data simulasi ke database dilakukan 

oleh modul GPS/GPRS SIM868 dengan 

jaringan internet GPRS. Data simulasi 

yang telah dikirimkan akan disimpan 

pada database. Modul GPS/GPRS 

SIM868 juga berfungsi untuk 

mendapatkan data posisi koordinat alat. 

Data yang berada di database 

ditampilkan pada website dan akan 

diperbarui 1 detik sekali. Akan dibuat 

matras virtual lengkap dengan simulasi 

kembang kempis kantung udara dengan 

variasi warna. Warna merah untuk 

kondisi pembuangan angin, warna 

kuning untuk pengisian matras, dan 

warna hijau untuk kondisi saat kantung 

udara matras penuh. Gambaran proses 

alat dapat terlihat dalam diagram proses 

alat pada Gambar 5. 

A. Perancangan Perangkat 

Lunak 

Raspberry Pi mengambil data 

GPS dari GSM/GPRS/GNSS HAT 

SIM868 serta membuat data simulasi 

perubahan tekanan 4 sensor tekanan 

udara kemudian mengirimkan data 

simulasi dan data GPS tersebut ke 

database menggunakan komunikasi 

GPRS secara berkala selama 10 detik 

sekali. Pada Raspberry Pi dilakukan 

inisialisasi sistem diantara-Nya 

pengaturan baudrate GSM/GPRS/GNSS 

Raspberry Pi

SIM868

Modul GPS dan 

GPRS

WEB

 Komunikasi Serial 

Internet

 

Gambar 4. Diagram Blok Alat 

Data Simulasi 

pada Raspberry 

Pi

Pengiriman 

data ke 

database

Penampilan 

data pada 

web

Data disimpan 

pada database

 

Gambar 5. Diagram Proses Alat 
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HAT SIM868 dan pengaturan APN 

yang dibutuhkan untuk komunikasi 

dengan menggunakan GPRS. 

Komunikasi serial menggunakan 

baudrate 115200 agar waktu yang 

diperlukan untuk pertukaran data lebih 

sedikit, sehingga dapat mengurangi 

delay waktu antara tampilan gambar 

pada output dan perubahan pada user. 

Pada modul GPRS pengaturan baudrate 

bersifat autobaud maka modul tersebut 

akan menyesuaikan pengaturan 

baudrate pada Raspberry Pi. APN diatur 

menyesuaikan kartu provider yang 

digunakan, pada artikel ini 

menggunakan provider Telkomsel 

sehingga pengaturan APN diatur 

“internet”. Untuk menyimulasikan 

kondisi perubahan tekanan pada kantung 

udara matras dibuat simulator. Simulator 

tersebut akan menghasilkan rentang nilai 

keluaran sensor dari 0 - 1 (dalam satuan 

psi) yang berubah-ubah setiap siklusnya. 

Pemilihan rentang nilai ini berdasarkan 

survei dari penelitian “Monitor Tekanan 

dan Kebocoran Udara pada Matras 

Pereduksi Dekubitus Berbasis Raspberry 

Pi”[5]. Nilai 1 psi diasumsikan sebagai 

nilai maksimal pada tekanan kantung 

udara, sehingga akan menampilkan 

warna hijau (kondisi penuh). Untuk 

setiap perubahan nilai sensor yang lebih 

besar (dari 0 ke 0.333) akan 

menampilkan warna kuning karena 

kondisi kantung udara terisi, dan jika 

perubahan nilai menjadi lebih kecil (1 ke 

0), maka akan menampilkan warna 

merah karena kondisi kantung udara 

mengeluarkan udara. Algoritma 

keseluruhan kerja Raspberry Pi dapat 

dilihat pada Gambar 6. 

B. Perancangan Halaman Web 

Rancangan halaman web tersebut 

 
Gambar 6. Flowchart Kerja Alat 
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dapat dilihat pada Gambar 7. Dalam 

Gambar 7 terlihat tampilan halaman 

utama web, terdapat beberapa sub menu 

pada halaman ini yaitu menu home, 

menu Data Sensor, menu Data GPS, dan 

menu Peta. Menu Home merupakan 

halaman utama yang di dalamnya 

berisikan 20 kantung udara virtual 

dengan warna yang nantinya akan 

berubah-ubah sesuai dengan kondisinya. 

Pada sisi bawah akan ter tampil nilai 

sensor1 sampai sensor4 yang diambil 

dari database. Menu Data Sensor akan 

menampilkan tabel data simulasi sensor 

dari database lengkap dengan waktu 

diterimanya data tersebut. Data yang 

ditampilkan pada tabel adalah 10 data 

terakhir yang masuk ke dalam database. 

C. Rancangan Struktur Data 

pada MySQL 

Perancangan struktur data pada 

MySQL bertujuan agar data dapat 

tersimpan sesuai dengan kebutuhan. 

Terdapat database dengan nama 

“ckwf8695_Datasensor”, dan di 

dalamnya terdapat tabel dengan nama 

“sensor”. Tabel “sensor” menampung 

data simulasi dari 4 sensor udara dan 

data GPS (latitude dan longitude). 

PENGUJIAN SISTEM 

A. Pengujian Komunikasi Serial 

Modul Dengan Raspberry Pi 

Pengujian komunikasi modul 

GPS/GPRS SIM868 dengan Raspberry 

Pi bertujuan untuk menguji komunikasi 

data UART TTL antara modul GPS 

dengan Raspberry Pi. Dibutuhkan 

beberapa command spesifik untuk dapat 

melakukan pertukaran data antara 

mikroprosesor dan internet. AT 

Command dituliskan pada program 

Minicom.  

Hasil dari pengujian komunikasi 

GPS dapat dilihat pada Gambar 8. 

Gambar tersebut merupakan tampilan 

program minicom ketika Raspberry Pi 

menerima data dari modul GPS/GPRS 

Kantong Udara

Kondisi saat penuh

Kondisi saat pengisian udara

Kondisi saat udara dibuang

Warning

Kepala Website

Home Data Sensor Data GPS Peta

Gambar Hasil Data Matrix Sensor

Sensor1 Sensor2 Sensor3 Sensor4

 

Gambar 7. Rancangan Tampilan Halaman Utama 

 

https://rodra.iixcp.rumahweb.com:2083/cpsess6703543726/3rdparty/phpMyAdmin/db_structure.php?server=1&db=ckwf8695_Datasensor


  Christophorus K., Hartono P., Lanny A., Sistem Pengiriman Data dan Tampilan ‘…’  89 

 

SIM868. Dari gambar tersebut terlihat 

bahwa Raspberry Pi dapat menerima 

data GPS dari modul GPS/GPRS 

SIM868 dengan baudrate 115200 bps. 

 Hasil pengujian komunikasi 

modul GPS dan Raspberry Pi tampak 

modul dapat memberikan respon dari 

AT command yang diberikan sehingga 

data GPS (latitude dan longitude) 

berhasil didapatkan. Pada pengujian 

komunikasi modul GPRS dan Raspberry 

Pi terlihat bahwa modul dapat 

memberikan respons atas AT command 

yang diberikan sehingga modul dapat 

terkoneksi dengan server (ditandai 

 

Gambar 8. Pengujian Komunikasi GPS 

 
Gambar 9. Pengujian Komunikasi GPRS 
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dengan respons server “Koneksi 

Database Berhasil”). 

B. Pengujian Data GPS 

Pengujian dilakukan dengan cara 

mengambil data GPS melalui modul 

GPS/GPRS SIM868, lalu 

membandingkan keluaran data tersebut 

dengan data GPS dari handphone 

dengan menggunakan aplikasi “GPS 

Coordinates”. 

Tabel 3. Pengujian Data GPS di Lab 

Instrumentasi 

N

o

. 

Data GPS Lab Instrumentasi 

Modul GPS SIM868 
Aplikasi GPS 

Coordinates 

latitude longitude latitude longitude 

1

. 

-

7,2598

22 112,77281 -7,25982 112,77283 

2

. 

-

7,2598

22 112,77281 -7,25982 112,77283 

3

. 

-

7,2598

21 112,77281 -7,25971 112,77272 

4

. 

-

7,2598

39 112,77273 -7,25982 112,77286 

5

. 

-

7,2598

39 112,77273 -7,25982 112,77286 

 

Hasil pada Tabel 3 menunjukkan 

perolehan data koordinat GPS dari 

modul GPS/GPRS SIM868 dan aplikasi 

Coordinates tampak menunjukkan hasil 

yang menyerupai. Dan saat dimasukkan 

ke dalam layanan Google Maps akan 

menunjuk titik area yang sama. 

C. Pengujian Pengiriman Data 

Simulasi ke Database 

Pengujian pengiriman simulasi 

data ke database bertujuan untuk 

menguji penulisan simulasi data sensor 

pada database yang ada di dalam server. 

Data yang dikirimkan merupakan data 

simulasi 4 sensor tekanan udara, titik 

koordinat GPS (latitude dan longitude). 

 
Gambar 10. Pengiriman Data dengan 

GPRS 

 
Gambar 11. Data Pada Database 

Terlihat pada Gambar 10 dan 

Gambar 11 yang diberi kotak hijau 

merupakan output dari simulasi sensor 

tekanan udara, sedangkan kotak 

berwarna merah merupakan data GPS 

(latitude dan longitude). Kedua data 

tersebut nilainya sama seperti yang ada 

dalam database dan dapat dikatakan 

pengiriman ke database berhasil. 

D. Pengujian Tampilan Web 

Tampilan pada halaman web 

berupa beberapa kantung udara virtual 
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yang warnanya berubah-ubah sesuai 

kondisi dari keluaran nilai simulasi 4 

sensor tekanan udara dan gambar hasil 

rekaman pressure matrix sensor seperti 

pada Gambar 12. Halaman web ini dapat 

dibuka dengan alamat ckwn-web.xyz. 

Dalam halaman web tersebut juga 

terdapat menu untuk menampilkan tabel 

simulasi data output sensor tekanan 

udara dan data GPS (latitude dan 

longitude) yang tersimpan di database. 

Menu peta untuk menampilkan peta dan 

penanda dimana lokasi tempat alat 

berada Gambar 17. 

Pada Gambar 12, Gambar 13 dan 

Gambar 14 kotak merah dan hijau, data 

yang dikirimkan oleh Raspberry Pi 

berhasil ditampilkan pada halaman web. 

 
Gambar 12. Tampilan Utama Halaman Web 1 

 
Gambar 13. Tampilan Utama Halaman Web II 
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Sedangkan pada Gambar 12 dan 

Gambar 13 terjadi perubahan nilai data 

Sensor1 dan Sensor4. Sensor1 yang 

awalnya bernilai 0.333 psi berubah 

menjadi 0 psi dan Sensor4 yang awalnya 

0.666 psi berubah menjadi 1 Psi. 

Perubahan ini akan menyebabkan 

perubahan warna pada kantung udara, 

kantung kelompok s4 dari berwarna 

kuning menjadi hijau yang artinya 

kondisi kantung telah penuh (dalam 

simulasi sensor tekanan udara 

diasumsikan nilai 1 psi adalah nilai 

maksimal). Pada kelompok s1 tidak 

terjadi perubahan warna karena masih 

menjalani proses buang dari nilai 0.333 

psi ke 0 psi. Maka dapat disimpulkan 

bahwa sistem mampu mengakses 

keluaran simulasi data sensor tekanan 

udara dan menggunakan data tersebut 

untuk menghasilkan tampilan kantong 

udara virtual. 

 
Gambar 14.Tampilan Pada Jendela 

Terminal 

Pada kolom data sensor akan 

ditampilkan rekaman data simulasi yang 

dikirimkan dari Raspberry Pi dan 

tersimpan dalam database. Terlihat pada 

Gambar 15, data simulasi yang 

dikirimkan dari Rapsberry Pi berhasil 

ditampilkan pada halaman Data Sensor. 

Data simulasi perubahan tekanan 

kantung udara dalam satuan psi. 

 
Gambar 15. Tampilan Kolom Data 

Simulasi Sensor 

Untuk kolom Data GPS akan 

ditampilkan tabel data koordinat latitude 

dan longitude. Pada Gambar 16 tampak 

data GPS yang dikirimkan oleh 

Rapsberry Pi dapat ditampilkan pada 

halaman web kolom Data GPS. 

 
Gambar 16. Tampilan Kolom Data GPS 

Untuk tampilan peta pada 

halaman web marker yang ditunjuk 

mengacu pada data latitude dan 

longitude yang terakhir tersimpan dalam 

database. Data GPS seperti Gambar 16 

dimasukkan pada layanan Google Maps 
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untuk membandingkan titik lokasi yang 

ditunjuk. Pada Gambar 17 dan Gambar 

18 tampak posisi marker telah berada di 

area yang sama, maka dapat 

disimpulkan bahwa sistem telah mampu 

mendapatkan data GPS berupa titik 

koordinat (latitude dan longitude) dari 

modul GPS/GPRS SIM868 dan 

menghasilkan tampilan peta beserta 

marker yang menunjukkan lokasi data 

GPS tersebut. 

 
Gambar 17. Tampilan Peta 

 
Gambar 18. Tampilan Google Maps 

KESIMPULAN 

 Dari hasil perancangan, dan 

pengujian yang dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Raspberry Pi dapat 

berkomunikasi dengan 

GSM/GPRS/GNSS HAT 

SIM868 menggunakan 

komunikasi serial sehingga data 

GPS berhasil didapatkan dan 

device dapat terhubung dengan 

server.  

2. Hasil pengujian keluaran data 

GPS dari GSM/GPRS/GNSS 

HAT SIM868 menghasilkan data 

yang menyerupai dengan 

keluaran data GPS dari 

handphone menggunakan 

aplikasi GPS Coordinates.  

3. Data simulasi dari Raspberry Pi 

berhasil dikirimkan ke database 

dengan layanan GPRS 

menggunakan 

GSM/GPRS/GNSS HAT 

SIM868 dengan provider 

Telkomsel.  

4. Data simulasi yang tersimpan 

dalam database telah dapat 

diakses dan ditampilkan pada 

halaman web dalam bentuk tabel 

waktu diterimanya output data 

simulasi terhadap data tekanan 

udara masing-masing sensor 

tekanan gas, data GPS, dan 

kantong udara virtual. 
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